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ABSTRACT

APPLICATION OF A 0.2 mT MAGNETIC FIELD ON DEGRADED LOCAL
RICE SEEDS (Oryza sativa L.) TO IMPROVE VIGOR AND o-AMY LASE
ACTIVITY

By

MEGA ASTUTI

The production of rice seeds (Oryza sativa L.) still faces several challenges, one of
which is deterioration during storage. Numerous studies strongly suggest that seed
deterioration can be mitigated through invigorative treatments, such as magnetic
fields. Magnetic fields have long been known to influence various biological
processes in plants, including germination. Magnetic fields can enhance a-amylase
enzyme activity in seed metabolism, increase seed viability, and promote the early
growth of degraded seeds that have lost viability and vigor. One local rice cultivar
currently under investigation, particularly in germination studies, is Lumbung Sewu
Cantik (LSC). This study aims to determine the effect of exposure duration to a 0.2
mT magnetic field on seed vigor and a-amylase activity in degraded LSC seedlings,
as well as to identify the most effective exposure time for improving the vigor of
degraded LSC rice seeds. The research was conducted using a Completely
Randomized Design (CRD). The treatments included normal seeds (S,
normal/control+), degraded seeds (So, degraded/control-), SoM3 (degraded seeds
exposed to a 0.2 mT magnetic field for 3 minutes 54 seconds), SoM; (degraded
seeds exposed to a 0.2 mT magnetic field for 7 minutes 48 seconds), and SoMz;
(degraded seeds exposed to a 0.2 mT magnetic field for 11 minutes 44 seconds).
Each treatment was repeated five times, resulting in 25 experimental units. The data
were tested for normality, analyzed using analysis of variance, and further examined
using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance level. The
results indicated that magnetic field treatment increased a-amylase activity. In terms
of germination parameters, degraded seeds exposed to a 0.2 mT magnetic field
improved the germination index (Gl), accelerated the average germination time
(AGT), and reduced the percentage of abnormal seedlings (PAS). Based on
vegetative parameters such as dry weight and leaf area, rice plants from degraded
seeds exposed to a 0.2 mT magnetic field showed no significant difference compared
to the normal seed control (Sy).

Keywords: a-amilase, Lumbung Sewu Cantik, magnetic field, degradation, vigor.
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AKTIVITAS a—AMILASE

Oleh

MEGA ASTUTI

Produksi benih padi (Oryza sativa L.) masih memiliki banyak masalah, salah satunya
kemunduran atau deteriorasi selama penyimpanan. Berbagai hasil penelitian
memberikan indikasi kuat bahwa deteriorasi benih dapat diatasi bila diberi perlakuan
invigorasi, antara lain medan magnet. Medan magnet telah lama diketahui berperan
dalam memengaruhi berbagai proses biologis pada tumbuhan, yaitu perkecambahan.
Medan magnet mampu meningkatkan aktivitas enzim a-amilase dalam metabolisme
biji, meningkatkan viabilitas biji dan pertumbuhan awal biji usang yang telah
kehilangan viabilitasnya dan mengalami penurunan vigor. Salah satu kultivar padi
lokal yang sedang menjadi subjek dalam berbagai aspek penelitian, terutama dalam
perkecambahan adalah Lumbung Sewu Cantik (LSC). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama paparan medan magnet 0,2 mT terhadap vigor biji dan
aktivitas enzim o-amilase kecambah LSC usang, serta mengetahui lama paparan
medan magnet 0,2 mT yang paling efektif untuk meningkatkan vigor biji padi LSC
usang. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan terdiri dari biji normal Sy (biji normal/kontrol+), So (biji dengan
pengusangan/kontrol-), SoM3 (biji usang yang dipapar medan magnet 0,2 mT 3 menit
54 detik), SoM+(biji usang yang dipapar medan magnet 0,2 mT 7 menit 48 detik) , dan
SoMi; (biji usang yang dipapar medan magnet 0,2 mT 11 menit 44 detik). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga didapatkan 25 satuan percobaan.
Data yang diperoleh diuji normalitas, analisis ragam dan dianalisis lanjut DMRT pada
taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan medan magnet
meningkatkan aktivitas a-amilase. Pada parameter perkecambahan, benih usang yang
dipapar medan magnet 0,2 mT meningkatkan indeks germinasi (IG), mempercepat
rata-rata waktu germinasi (RWG), dan menurunkan persentase kecambah abnormal
(PKA). Berdasarkan parameter vegetatif berat kering dan luas daun, tanaman padi dari
benih usang yang dipapar medan magnet 0,2 mT tidak berbeda nyata dengan kontrol
benih normal (Sy).

Kata kunci: a-amilase, Lumbung Sewu Cantik, medan magnet, pengusangan, vigor.
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lama paparan medan magnet 0,2 mT

Hasil analisis ragam aktivitas enzim a-amilase padi LSC akibat perlakuan
lama paparan medan magnet 0,2 mT

Hasil uji lanjut DMRT aktivitas enzim a-amilase padi LSC akibat perlakuan
lama paparan medan magnet 0,2 mT
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambahan penduduk Indonesia dan pola konsumsi pangan yang masih sangat
tergantung pada beras membawa konsekuensi pada permintaan beras yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, kebutuhan bahan pangan
khususnya beras sulit terpenuhi sehingga dilakukan impor beras untuk m

engatasinya (Ruvananda dan Taufik, 2022).

Salah satu kendala dalam produksi beras adalah ketersediaan benih. Kemampuan
benih untuk berkecambah sangat dipengaruhi oleh umur penyimpanan benih. Biji
padi pasca panen tidak bisa langsung ditanam karena membutuhkan proses
pematangan fisiologis dan penurunan kadar air. Setelah panen, umumnya biji padi
memiliki kadar air yang tinggi dan memerlukan waktu untuk mencapai kondisi
dorman yang stabil. Proses ini dikenal sebagai ““after-ripening” dan sangat penting
untuk memastikan viabilitas dan vigor benih saat ditanam kembali. Selain itu, biji
padi yang akan disimpan perlu dikeringkan hingga mencapai kadar air sekitar 12-
14% untuk menghindari serangan jamur dan mempertahankan kualitas benih
(Muller et al., 2022).

Periode after-ripening padi bervariasi tergantung pada varietas dan kondisi
penyimpanan. Umumnya periode ini berkisar antara 0 — 11 minggu hingga
beberapa bulan setelah panen (Yuningsih dan Wahyuni, 2020). Meskipun kondisi
lingkungan optimum, biji padi yang baru dipanen tidak dapat tumbuh jika
langsung ditanam karena biji dalam kondisi dorman. Sementara biji padi yang
terlalu lama disimpan pun umumnya mengalami deteriorasi, sehingga vigor dan

viabilitasnya menurun (Tefa, 2017).



Deteriorasi atau kemunduran benih menjadi salah satu kendala pada penyimpanan
dari suatu benih. Sehingga benih yang lama disimpan akan memengaruhi
penurunan daya tumbuh benih (Triani, 2021). Biji padi gogo memiliki masa
simpan yang optimal hingga 12 bulan tergantung pada kondisi penyimpanan
(Novitasari dan Ernawati, 2014). Deteriorasi benih ditandai dengan mundurnya
persentase perkecambahan, perubahan warna kulit benih, kematian benih, dan
benih ditumbuhi cendawan (Kurniawan, 2017).

Vigor berkaitan dengan kesehatan dan ketahanan tanaman secara menyeluruh dan
viabilitas berkaitan dengan kapasitas benih untuk memulai proses perkecambahan
dan kemudian berkembang menjadi tanaman (Priyadarshan, 2019). Menurunnya
vigor dan viabilitas pada biji ditandai dengan penundaan perkecambahan dan
turunnya laju perkecambahan, turunnya berat kering kecambah normal, terjadi
penurunan keserempakan tumbuh, serta turunnya daya kecambah. Secara fisologis
deteriorasi biji dapat terlihat pada penurunan aktivitas enzim perkecambahan yang
penting untuk proses respirasi, penguraian lemak, atau bocornya membran sel biji
(Tefa, 2017).

Berbagai hasil penelitian memberikan indikasi kuat bahwa vigor dan viabilitas biji
usang dapat diatasi bila diberi perlakuan invigorasi, salah satunya menggunakan
paparan medan magnet. Medan magnet berperan sebagai biostimulasi terhadap
metabolisme sel pada tanaman dan mempunyai peranan dalam perkecambahan.
Paparan medan magnet memudahkan benih menyerap air pada saat proses imbibisi
dan meningkatkan suplai oksigen di dalam benih yang dibutuhkan untuk
meningkatkan aktivitas enzim, perombakan cadangan makanan dan respirasi pada
benih sehingga dapat meningkatkan energi yang diperlukan untuk melakukan
perkecambahan terhadap benih yang mengalami deteriorasi (Putra et al., 2015).
Dugaan ini didukung oleh Hasanah dkk. (2019) dan Novitasari dkk. (2019) yang
membuktikan bahwa induksi medan magnet 0,2 mT menghasilkan peningkatan
metabolisme yang paling baik pada tanaman tomat dari benih lama yang
kerusakannya belum terlalu parah yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan

vigor.



Medan magnet mampu memperbaiki jaringan rusak pada biji lama yang
kemampuan germinasinya menurun (Martinez et al., 2014). Beberapa penelitian
diketahui bahwa medan magnet dapat meningkatkan perkecambahan pada
tanaman tomat (Pangestu et al., 2019), cabai rawit hijau (Nuriyah dan Sudarti,
2022), dan cabai merah kecil (Nuriyah et al., 2022). Penelitian Lette dkk. (2019)
menunjukkan bahwa biostimulasi medan magnet pada benih padi (Oryza sativa
L.) mampu meningkatkan perkecambahan pada parameter daya kecambah, laju
perkecambahan, jumlah kecambah normal, panjang tunas, dan menurunkan
jumlah kecambah abnormal. Perlakuan medan magnet juga meningkatkan
aktivitas enzim perkecambahan antara lain a-amilase pada kacang merah dan

kacang buncis hitam (Rohma et al., 2013).

Salah satu padi gogo varietas lokal asal Provinsi Lampung, yaitu varietas
Lumbung Sewu Cantik (LSC). Varietas LSC memiliki sifat khas warna kulit
beras yang putih, tekstur nasi pulen dengan kadar amilosa 13,99%, memiliki
aroma wangi, dan budidaya masih bersifat konvensional tanpa pemupukan.
Penanaman dilakukan di lereng perbukitan sehingga menyebabkan petani
kesulitan untuk membawa padi varietas ini. Meskipun demikian, varietas ini
mampu menghasilkan +3,8-4,0 t/ha GKP (Gabah Kering Panen) meski tanpa
pemberian pupuk (Adriyani dkk. 2019). Melihat potensi dan karakter khas
padi gogo lokal varietas LSC tetapi belum banyak dibudidayakan dan dikaji
menjadi alasan varietas LSC digunakan sebagai bahan uji dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini akan diujikan pengaruh induksi kuat medan magnet 0,2 mT
dengan lama paparan yang berbeda-beda. Uji pendahuluan yang telah dilakukan
menggunakan kuat medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 detik (SoMyv), 11
menit 44 detik (SoM11), dan 15 menit 36 detik (SoM1s) pada biji padi LSC
usang menunjukkan bahwa medan magnet 0,2 mT mampu mengembalikan vigor
dan viabilitas benih padi berdasarkan beberapa parameter perkecambahan. Oleh
karena itu dalam penelitian ini akan diuji lama paparan medan magnet 0,2 mT
terhadap biji padi LSC usang pada parameter perkecambahan, pertumbuhan

vegetatif, dan aktivitas enzim o-amilase.



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1) mengetahui pengaruh lama paparan medan magnet 0,2 mT terhadap vigor biji dan

aktivitas enzim a-amilase padi gogo varietas LSC usang.

2) mengetahui lama paparan medan magnet 0,2 mT yang paling efektif untuk

meningkatkan vigor biji dan aktivitas a-amilase padi gogo varietas LSC usang.

1.3. Kerangka Pikir

Tanaman padi (Oryza sativa L.) sebagai tanaman penghasil bahan makanan pokok
merupakan komoditas yang berperan penting terhadap tatanan kehidupan
ekonomi. Sebagai sumber makanan pokok penduduk Indonesia, tingkat konsumsi
padi beras bertambah dari tahun ke tahun sesuai dengan bertambahnya jumlah

penduduk.

Namun peningkatan kebutuhan akan padi tidak sejalan dengan peningkatan
produksinya. Kendala dalam produksi benih padi, antara lain berkaitan dengan

ketersediaan benih yang berkualitas.

Biji padi yang baru dipanen tidak bisa langsung ditanam karena biji memasuki fase
dorman. Proses ini dikenal sebagai “after-ripening” dan sangat penting untuk
memastikan viabilitas dan vigor benih saat ditanam kembali. Masa simpan benih
dapat mempengaruhi viabilitas benih. Semakin lama benih disimpan maka
kualitasnya akan menurun. Umumnya periode ini berkisar antara 0 — 11 minggu
hingga beberapa bulan setelah panen. Dengan demikian biji padi yang baru
dipanen tidak dapat tumbuh jika langsung ditanam karena biji dalam kondisi
dorman. Sementara biji padi yang terlalu lama disimpan pun umumnya mengalami

deteriorasi, sehingga vigor dan viabilitasnya menurun.
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Deteriorasi atau kemunduran benih menjadi salah satu kendala pada penyimpanan
dari suatu benih. Biji padi gogo memiliki masa hingga 12 bulan tergantung pada
kondisi penyimpanan. Deteriorasi benih ditandai dengan mundurnya persentase
perkecambahan. Secara fisiologis menurunnya vigor dan viabilitas pada biji
ditandai dengan penundaan perkecambahan dan penurunan aktivitas enzim

perkecambahan.

Berbagai hasil penelitian memberikan indikasi kuat bahwa vigor dan viabilitas biji
usang dapat diatasi bila diberi perlakuan invigorasi paparan medan magnet. Medan
magnet berperan sebagai biostimulasi terhadap metabolisme sel pada tanaman
sehingga dapat meningkatkan energi yang diperlukan untuk melakukan
perkecambahan terhadap benih yang mengalami deteriorasi. Dugaan ini didukung
oleh Hasanah dkk. (2019) dan Novitasari dkk. (2019) yang membuktikan bahwa
induksi medan magnet 0,2 mT menghasilkan peningkatan metabolisme yang paling
baik pada tanaman tomat dari benih lama yang kerusakannya belum terlalu parah

yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan vigor.

Beberapa penelitian diketahui bahwa medan magnet dapat meningkatkan
perkecambahan pada tanaman tomat, cabai rawit hijau dan cabai merah kecil.
Penelitian Lette dkk. (2019) menunjukkan bahwa biostimulasi benih padi dengan
paparan medan magnet menunjukkan bahwa medan magnet mampu meningkatkan
perkecambahan pada parameter daya kecambah, laju perkecambahan, jumlah
kecambah normal, panjang tunas, dan menurunkan jumlah kecambah abnormal.
Perlakuan medan magnet juga meningkatkan aktivitas enzim perkecambahan

antara lain a-amilase.

Salah satu padi gogo varietas lokal asal Provinsi Lampung, yaitu varietas Lumbung
Sewu Cantik (LSC). Padi gogo varietas LSC memiliki potensi dan karakter khas
tetapi belum banyak dibudidayakan dan dikaji menjadi alasan varietas LSC

digunakan sebagai bahan uji dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini akan diujikan pengaruh induksi kuat medan magnet 0,2 mT
dengan lama paparan yang berbeda-beda. Uji pendahuluan yang telah dilakukan

menggunakan kuat medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 detik (SoMy),



11 menit 44 detik (SoM11), dan 15 menit 36 detik (SoM1s) pada biji padi LSC
usang menunjukkan bahwa medan magnet 0,2 mT mampu mengembalikan
vigor benih padi berdasarkan beberapa parameter perkecambahan. Oleh
karenaitu dalam penelitian ini akan diuji lama paparan medan magnet 0,2 mT
terhadap biji padi LSC usang pada parameter perkecambahan, pertumbuhan

vegetatif, dan aktivitas enzim o-amilase.

1.4. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

1) paparan medan magnet 0,2 mT dapat meningkatkan vigor biji dan aktivitas
enzim o-amilase padi gogo varietas LSC usang.

2) terdapat lama paparan medan magnet 0,2 mT yang paling efektif untuk
meningkatkan vigor biji dan aktivitas enzim a-amilase padi gogo varietas LSC

usang.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang banyak dibudidayakan
di Indonesia. Ada sekitar 25 spesies Oryza yang ditanam di Indonesia, dan yang
banyak dikenal adalah Oryza sativa dengan dua subspesies, yaitu indica (padi
bulu) dan sinica (padi cere). Padi dibedakan dalam dua tipe, yaitu padi lahan
kering (gogo) yang ditanam di dataran tinggi dan padi sawah di dataran rendah

yang memerlukan penggenangan (Safitri, 2018).

Tanaman padi adalah tanaman penghasil beras yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia serta menjadi salah satu tanaman sumber makanan pokok
masyarakat (Irawan et al., 2020). Permintaan akan beras terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia dan terjadinya perubahan pola
makanan pokok beberapa daerah tertentu, hal ini menjadi ancaman serius
sehinggaperlu dilakukan peningkatan produksi pangan untuk memenuhi

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia (Regazzoni et al., 2013).

Tidak terdapat perbedaan morfologis dan biologis antara padi sawah dan padi
gogo, yang membedakan hanyalah tempat tumbuhnya (Norsalis, 2011).
Pengembangan padi gogo memiliki potensi untuk mendukung peningkatan
produksi padi nasional yang dapat mengatasi permasalahan ketahanan pangan
(Prasetyo, 2003).

Padi gogo merupakan salah satu jenis padi yang ditanam pada lahan kering secara
menetap dan tidak membutuhkan air dalam jumlah yang banyak dalam proses

penanamannya (Asroh dan Novriani, 2021).



2.1.1. Biologi Padi

Tanaman padi (Oryza sativa L.) terbagi menjadi dua subspesies, yaitu
indica dan japonica. Subspesies indica berasal dari Asia dengan iklim
tropis, sedangkan subspesies japonica berasal dari Asia beriklim sedang
dan subtropis. Karakter yang dimiliki subspesies indica, yaitu memiliki
tipe biji yang panjang (long-slender grain), sedangkan subspesies
japonica tipe berbiji bulat pendek (short-round grain) (Wopereis et al.,
2009).

Taksonomi tanaman padi (Oryza sativa L.) secara lengkap menurut
Cronquist (1981) adalah sebagai berikut.

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Family : Poaceae

Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa L.

Bagian tanaman padi dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu struktur
organ vegetatif dan struktur organ generatif (Hanum dkk. 2018). Bagian
vegetatif meliputi akar, batang, dan daun (Kuswinanti dan Hasanuddin,
2014). Tanaman padi memiliki sistem akar serabut yang dapat dibedakan
menjadi beberapa bagian, yaitu radikula, akar serabut (akar adventif), akar
rambut, dan akar tajuk. Radikula merupakan akar yang tumbuh pada saat
benih berkecambah. Akar serabut akan tumbuh setelah 5-6 hari dari
terbentuk akar tunggang. Akar rambut merupakan bagian akar yang keluar
dari akar tunggang dan akar serabut. Akar tajuk adalah akar yang tumbuh
dari ruas batang terendah (Makarim & Suhartatik, 2009). Bagian akar padi



yang telah dewasa (lebih tua) dan telah mengalami perkembangan
memiliki warna coklat, sedangkan akar yang masih muda berwarna
putih. Akar merupakan bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap
air dan zat hara dari dalam tanah, kemudian diangkut ke seluruh bagian

tanaman (Rembang et al., 2018).

Perbungaan
(malai)

Helaian daun

Pelepah daun

Batang

, /‘l\\\‘\ —_—  Akar

|\

Gambar 1. Morfologi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) (Itoh et al., 2005)

Tanaman padi memiliki batang silindris, agak pipih atau bersegi,
berlubang atau massif, pada buku selalu masif dan sering
membesar, berbentuk herba. Batang dan pelepah daun tidak
berambut. Tinggi tanaman padi liar dapat mencapai ukuran
melebihi orang dewasa, yaitu sekitar 200 cm, tetapi varietas padi
yang dibudidayakan secara intensif sudah jauh lebih rendah, yaitu
sekitar 100 cm. batang padi umumnya berwarna hijau tua dan ketika
memasuki fase generatif warna batang berubah menjadi kuning
(Utama dan Harja, 2015).
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Daun tanaman padi berbentuk lanset dan memiliki tulang daun sejajar.
Tiap daun terdiri atas helaian daun, pelepah daun, telinga daun
(auricle) dan lidah daun (ligule) (Makarim & Suhartatik, 2009). Daun
padi memiliki permukaan yang cenderung kasar dan memiliki ujung
yang runcing. Daun padi berwarna hijau tua dan akan berubah
menjadi kuning keemasan ketika memasuki masa panen (Utama,
2015). Daun padi tumbuh dalam susunan yang berselang-seling dan
terdapat satu daun pada tiap buku. Daun teratas tanaman padi disebut
daun bendera yang posisi dan ukurannya tampak berbeda dari yang
lain. Daun padi tersusun dari helai daun yang berbentuk memanjang
seperti pita dan pelepah daun menyelubungi batang (Maharani et al.,
2020). Pelepah daun berfungsi memberi dukungan pada bagian ruas

yang memiliki jaringan lebih lunak (Herawati, 2012).

Bunga pada tanaman padi merupakan jenis bunga telanjang dan
termasuk dalam kategori bunga majemuk (Ngatiman et al., 2019).
Sekumpulan bunga padi disebut malai yang terdiri dari dasar malai
dan tangkai malai bercabang primer yang menghasilkan cabang
sekunder, tangkai bunga, dan bunga (Kodir et al., 2018). Sebelum
bunga keluar bunga dibalut oleh seludang yang sebernarnya pelepah
daun terakhir atau daun bendera (Utama, 2015). Bunga pada tanaman
padi tersusun atas organ reproduksi anther yang mengandung serbuk
sari dan organ betina yang mengandung ovarium. Padi dapat
melakukan autogami karena pembuahan terjadi oleh serbuk sari dari
bunga yang sama (Wopereis et al., 2009). Bunga padi akan melalui
proses penyerbukan yang dibantu oleh angin. Proses terbukanya
bunga padi diikuti dengan pecahnya kepala sari yang kemudian akan
menumpahkan serbuk sarinya, lemma dan palea akan menutup
kembali dan terjadilan pembuahan yang akan menghasilkan lembaga

dan endosperm. Endosperm merupakan sumber cadangan makanan



bagi tanaman yang baru tumbuh (Herawati, 2012). Sekumpulan
bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas disebut malai.
Panjang malai tergantung pada varietas padi yang ditanam (Hasanah,
2007).

| Kepala sari

Tangkai gabah

Gambar 2. Bagian-bagian bunga padi (Chang and Bardenas, 1976)

Buah padi (gabah) merupakan buah kariopsis, yaitu biji tunggal
yang bersatu dengan kulit bakal buah yang matang (kulit ari), yang
membentuk sebuah butir seperti biji. Komponen utama butir biji
adalah sekam, kulit beras, endosperm, dan embrio (Makarim dan
Suhartatik, 2009). Buah padi memiliki bentuk yang beragam, bulat
hingga panjang tergantung pada jenis padi (Malik, 2017). Biji yang
sehari-hari dikenal sebagai beras terdiri atas embrio dan endosperma
yang diselimuti oleh lapisan aleuron, kemudian tegmen dan lapisan
terluar disebut perikarp. Bobot gabah beragam dari 12-44 mg pada
kadari air 0%, sedangkan bobot sekam rata-rata adalah 20% bobot
gabah (Yoshida, 1981).

11
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Beras (kariopsis)

Lemma

9% Rakhilla
Gluma N
% Tangkai gabah

Gambar 3. Struktur gabah tanaman padi (Yoshida, 1981)

Buah tanaman padi disebut gabah. Gabah tertutup dengan lemma
dan palea dimana lemma dan palea serta bagian lainnya akan
membentuk sekam atau kulit bulir yang kemudian menutupi biji
padi (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Bulir padi terdiri atas biji padi umumnya sudah dapat dipanen jika
butir gabah yang menguning sudah mencapai sekitar 80% dan

tangkainya sudah menunduk (Hanum, 2008).

2.1.1. Syarat Tumbuh Tanaman Padi

Tanaman padi tumbuh baik dengan iklim tropis dan subtropis dengan
rata-rata curah hujan mencapai 200 mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun
dengan ketinggian optimal mencapai 0-1500 mdpl dan temperatur
optimal mencapai 22-27°C. Dalam pertumbuhannya tanaman padi
memerlukan sinar matahari yang cukup yang dipergunakan dalam proses
penyerbukan dan pembuahan. Media tanam untuk jenis padi gogo adalah

lahan tanam kaya humus (Hanum dkk. 2018).
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2.1.2. Jenis — Jenis Padi

Tanaman padi memiliki kurang lebih 25 spesies dengan dua subspesies,

yaitu indika (padi bulu) dan sinika atau japonika (padi cere). Padi

dibedakan dalam dua tipe, yaitu padi kering (gogo) yang ditanam di

lahan kering sistem pengairannya hanya berasal dari air hujan dan

padi sawah di dataran rendah yang memerlukan penggenangan
(Norsalis, 2011).

Menurut Hanum dkk. (2018) varietas tanaman padi terbagi menjadi 3,

yaitu varietas padi hibrida, unggul, dan lokal.

1. Varietas padi hibrida adalah varietas padi yang hanya sekali tanam.

3.

Varietas hibrida merupakan padi yang dihasilkan dari persilangan

antara dua atau lebih populasi suatu spesies yang berbeda genetiknya
(indukan dan keturunan). Kelebihannya yaitu potensi hasil panen yang
maksimal (10-12 t/ha), butiran padi lebih pulen, dan tumbuh homogen.
Kelemahanpadi hibrida yaitu kualitas hasilnya akan berkurang jauh jika
berasal dari tanaman turunannya. Jenis padi hibrida antara lain intani 1 dan
2, rokan, adirasa 1, adirasa 64, SL 8 dan SI 11.

Varietas padi unggul adalah varietas padi yang dapat ditanam berkali-
kali dengan kualitas yang sama. Varietas ini dihasilkan dari persilangan
varietas unggul padi lokal untuk menghasilkan varietas padi unggulan.
Kelebihannya yaitu hasil produksi baik (8-11 t/ha), tahan kekeringan,
dan beras yang dihasilkan lebih pulen dan wangi. Jenis padi varietas
unggul antara lain ciherang, IR-64, ciliwung, cobogo, dan cisadane.
Varietas padi lokal merupakan varietas yang telah beradaptasi disuatu
daerah yang memiliki keunggulan dan kelemahan serta karakter yang
berbeda disetiap daerahnya. Jenih padi varietas lokal antara lain gropak,

dharma ayu, dan lumbung sewu cantik.



2.1.3. Padi Gogo Varietas Lumbung Sewu Cantik
Berikut merupakan karakter padi varietas Lumbung Sewu Cantik

(LSC) pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakter padi varietas LSC

Keterangan Karakter
Nomor seleksi 835/PVL/2018
Golongan Cere

Umur tanaman 120 — 150 hari
Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman + 156 cm
Panjang batang +117,9cm
Ketebalan batang +0,78 mm
Anakan produktif + 10 anakan
Warna batang Hijau

Jumlah malai perumpun +20

Tipe malai Terkulai

Tipe cabang malai Sekunder
Warna gabah Kuning bersih
Kerebahan Tahan

(Adriyani dkk. 2019)

Padi gogo LSC merupakan varietas lokal padi darat yang menjadi
kekayaan hayati wilayah kabupaten Pringsewu, provinsi Lampung.
Varietas lokal ini memiliki karakter pertumbuhan vegetatif antara lain
tinggi tanaman £ 156,3 cm, dengan jumlah anakan +£10,3 anakan per
rumpun. Panjang batang + 117,9 cm dengan ketebalan batang + 0,78
mm. Panjang helai daun £66 cm, lebar helai daun £ 1,5 cm. Karakter
pertumbuhan generatif meliputi jumlah malai per rumpun £20.5 malai
dengan tipe malai terkulai, terdapat cabang malai, tipe cabang sekunder
pada malai kuat, perilaku cabang malai agak tegak, dan malai muncul
sempurna (Adriyani dkk. 2019).
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2.1.4. Fase Pertumbuhan Tanaman Padi

Fase pertumbuhan padi dibagi menjadi 3 fase yaitu vegetatif, generatif, dan
pemasakan. Fase vegetatif terdiri dari pertumbuhan tanaman dari pertambahan
tinggi tanaman, jumlah anakan, dan luas daun. Pada varietas padi berumur
pendek (120 hari), fase ini berlangsung sekitar 55 hari sedangkan pada varietas
padi berumur panjang (150 hari) fase ini berlangsung kurang lebih 85 hari. Fase
generatif dimulai dari terbentuknya malai hingga berbunga. Fase iniberlangsung
sekitar 35 hari baik pada varietas padi berumur pendek maupun panjang. Fase
pemasakan dimulai pada saat tanaman padi berbunga hingga masak panen dan
berlangsung selama kurang lebih 30 hari (Rahayu, 2017).

Menurut Chu et al (2022) fase pertumbuhan dan perkembangan padidapat
dibagi lagi menjadi tahap- tahap yang lebih rinci sebagai berikut.

Tabel 2. Tahap pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi

Hari Fase Tahap

0 Tahap pertunasan
7

14 Fase Tahap awal anakan
28 Vegetatif

35 Tahap anakan aktif
42

49 Anakan maksimal
56 Tahap pembentukan malai
63 Fase

70— Reproduksi Pembentukan malai

sampai bunting

77 Keluar bunga/malai
84 Gabah matang susu
91 Setengah matang
9% Fase Gabah matang

pemasakan
105
112
Gabah matang penuh
119

(Chu et al., 2022)
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Menurut Makarim dan Suhartatik (2009) tiga fase pertumbuhan padi dapat

dibagi menjadi 10 stadium pertumbuhan sebagai berikut.

Stadium O : benih berkecambah sampai muncul ke permukaan. Benih
biasanya dikecambahkan melalui perendaman dan diinkubasi selama 24
jam. Dibutuhkan air dalam jumlah tertentu dan berada pada suhu berkisar 10
—40°C bagi biji padi untuk mematahkan tahap dormansi untuk kemudian
mulai berkecambah. Benih disebut berkecambah apabila radikula telah

nampak keluar diikuti oleh munculnya koleoptil yang membungkus daun.

Stadium 1 : pertunasan atau bibit (seedling), yaitu sejak begitu benih
berkecambah, tumbuh menjadi tanaman muda (bibit) hingga hampir keluar

anakan pertama.

Stadium 2 : pembentukan anakan (tillering), berlangsung sejak begitu
munculnya anakan pertama sampai pembentukan anakan maksimum.
Anakan muncul dari tunas aksial pada buku batang dan menggantikantempat
daun. Anakan terus berkembang sampai tanaman memasuki tahapan

pemanjangan batang.

Stadium 3 : pemanjangan batang (stem elongation) terjadi sebelum
pembentukan malai atau pada tahap akhir pembentukan anakan. Anakan

terus meningkat dalam jumlah tingginya.

Stadium 4 : pembentukan malai sampai bunting (panicle initiation to
booting). Saat malai terus berkembang bulir (spikelets) terlihat dan dapat
dibedakan. Malai muda meningkat dalam ukuran dan berkembang ke atas di

dalam pelepah daun menggembung (bunting).

Stadium 5 : keluar bunga atau malai (heading stage). Keluar malai dari
pelepah daun bendera dan terus berkembang sampai keluar seutuhnya dari

pelepah daun.
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Stadium 6 : pembungaan (anthesis stage) dimulai ketika benang sari bunga
yang paling ujung pada tiap cabang malai telah keluar dari bulirdan terjadi

proses pembuahan.

- Stadium 7 : gabah matang susu (the milk grain stage), yaitu gabah mulai
berisi dengan cairan kental berwarna putih susu. Apabila gabahditekan,
maka cairan tersebut akan keluar. Malai hijau dan mulai merunduk.
Pelayuan pada dasar anakan berlanjut. Daun bendera dan dua daun di

bawahnya tetap hijau.

- Stadium 8 : gabah setengah matang (the dough grain stage), yaitu isigabah
yang menyerupai susu berubah menjadi gumpalan lunak dan akhirnya

mengeras. Gabah pada malai mulai menguning.

- Stadium 9 : gabah matang penuh (the mature grain stage). Setiap gabah
matang, berkembang penuh, keras, dan berwarna kuning. Daunbagian atas
mengering dengan cepat dan sejumlah daun mati terakumulasi pada bagian

dasar tanaman.

2.1.4 Enzim a-Amilase

Biji padi didominan oleh endosperma, embrio padi hanya menyumbang sekitar2%
dari total berat kering biji, sedangkan endosperm menyumbang 98% dari total
berat kering dimana 87,8% berisi pati (Galland et al., 2017).

Endosperma sebagai komponen yang kaya pati dari biji serealia pada biji yang
memiliki endosperma dikelilingi oleh lapisan aleuron hidup (Shingaki-Wells et
al., 2011).

Skutelum merupakan satu lapisan sel epitel (kotiledon monokotil) yang

memisahkan embrio dari endosperm, sedangkan lapisan aleuron merupakan
bagian dari endospermyang tetap aktif selama pematangan biji. Namun pada
fase akhir perkecambahan biji, lapisan aleuron terprogram untuk mengalami

kematian sel (Damaris et al., 2019).
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Perkecambahan biji dimulai dengan penyerapan air dan berakhir dengan
munculnya koleoptil dan radikula. Benih kering dengan cepat melanjutkan
aktivitas metabolisme setelah imbibisi, menghasilkan degradasi makro-
molekul yang tersimpan dalam endosperma yang berperan sebagai pemasok
energi dan nutrisi yang dibutuhkan oleh embrio untuk berkembang menjadi
bibit (Damaris et al., 2019).

Sumber energi utama untuk perkecambahan biji dan pembentukan bibit
adalah degradasi pati yang tersimpan dalam endosperma. Hidrolisis padi

dapat terjadi dengan bantuan enzim a-amilase (1,4-o-D-glukanmaltohidrolase).
Alfa-amilase disintesis selama perkecambahan biji dengan adanya GA (asam
giberelat) dari embrio. Sintesis a-amilase terjadi pada lapisan aleuron dan
epitel (Yamaguchi et al., 1999; Sugimoto et al., 1998; He et al., 2011).

VUGN of gerninstion
Alpha-amylase
Starch

lpuu}-wmn

o e,
o "’)’:“'5

Alourono

Embrio Endosperma

Gambar 4. Peristiwa yang menyebabkan perkecambahan benih
padi menunjukkan interaksi dan peran jaringan yang berbeda selama
prosesperkecambahan (Damaris et al., 2019)

Pada saat berkecambah, asam giberelat (GA) yang disintesis di embrio benih
yang berkecambah dilepaskan ke lapisan aleuron melalui skutelum yang memicu
sintesis enzim hidrolisis termasuk a-amilase. Enzim a-amilase sebagai enzim
utama untuk menghidrolisis pati di dalam endosperma menjadi gula pereduksi

yang menyediakan energi untuk perkecambahan biji dan pembentukan bibit
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(Kalai et al., 2016). Interaksi dua arah antara jaringan embrionik dan
endospremik selama perkecambahan biji dan pembentukan bibit disebabkan
ekspresi a-amilase yang dipicu oleh giberelin (GA) pada tingkat transkripsi
melalui penginduksian faktor pengaktif trans positif untuk a- amilase (Gubler et
al., 2005). Begitu berada di lapisan skutelum dan aleuron, GA memulai sintesis
hidrolitik enzim, termasuk a-amilase yang disekresikan dalam pati endosperm.
Dalam endosperm a-amilase mengkatalisis pembelahan 1,4 - a endo-glycolytic
dari amilosa dan amilopektin yang merupakan unsur utama butiran pati dalam sel
tanaman dengan karbohidrat yang dihasilkan terutama glukosa dikembalikan ke
embrio untuk diangkut kembali ke embrio (Huang et al., 1992).

Alfa-amilase berperan dalam menguraikan cadangan makanan pada
Polisakarida kotiledon menjadi senyawa yang lebih sederhana. Selama proses
perkecambahan berlangsung aktifnya enzim a-amilase disebabkan oleh
peningkatan kadar air (Vashisth dan Nagarajan, 2010). Aktivitas enzim -
amilase yang beraksi bersama dengan f-amilase pada biji yang sedang
berkecambah memutus ikatan glikosida di tengah rantai polisakarida kemudian
merobek sisa maltosa dari ujung rantai polisakarida non-reduktif. Proses awal
penguraian cadaangan makanan pada benih penting karena ketersediaan
sumber karbon sangat penting untuk proses metabolisme perkecambahan pada
benih untuk tumbuh menjadi tanaman baru (Rochalska dan Orzezko-Rywka,
2005; Agustrina et al., 2013).

Enzim a-amilase mempunyai peranan yang besar dalam degradasi cadangan
makanan pada benih selama proses perkecambahan berlangsung. Dalam
penelitian Agustrina et al., (2013) peningkatan aktivitas enzim a-amilase telah
terlihat sejak 0.5 hari perkecambahan atau pada saat panjang hipokotil sekitar

1 cm. Peningkatan aktivitas enzim perkecambahan diikuti juga dengan
peningkatan kemampuan berkecambah atau vigor bibit, seperti perkecambahan,

persentase perkecambahan, laju pertumbuhan bibit, serta bobot segar dan kering.
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Induksi Medan Magnet

Berbagai metode telah diterapkan untuk meningkatkan perkecambahan benih
(Rifna et al., 2019). Metode yang menggunakan senyawa kimia dianggap tidak
tepat karena dampak negatifnya terhadap kesehatan manusia dan lingkungan.
Perlakuan secara fisik terhadap benih yang mengurangi penggunaan bahan kimia
serta meningkatkan keamanan pangan dan lingkungan, dianggap menguntungkan
(Xia et al., 2018). Dalam beberapa dekade terakhir, teknik fisik, seperti USG
(Ding et al., 2018), gelombang mikro (Shen et al., 2021), medan listrik (Lim et
al., 2010), dan medan magnet yang paling banyak di uji coba (Martinez et al.,
2009).

Pemanfaatan paparan medan magnet semakin meluas seiring dengan kemajuan
teknologi. Aplikasi medan magnet telah diterapkan dalam beberapa bidang
kehidupan, salah satunya bidang pertanian (Lette dkk. 2019). Benda magnet adalah
benda yang dapat menarik benda lain diseputarnya. Medan magnet merupakan
daerah diseputar benda magnet yang masih dipengaruhi gaya magnet. Medan
magnet tidak hanya dihasilkan dari sebuah batang magnet, tetapi dapat dihasilkan
juga oleh kawat pengantar yang dialiri arus listrik seperti solenoida. Disekitar arus
listrik kawat pengantar tersebut timbul medan magnet yang dinamakan dengan
momen dwikutub magnetik orbital elektron. Gerakan rotasi proton pada spinnya
juga menimbulkan momen dwikutub megnetik spin. Apabila suatu bahan diberi
medan magnet dari luar maka bahan tersebut akan mengalami magnetisasi
(Sumardi dkk., 2022).

Pemberian medan magnet pada air yang digunakan untuk merendam biji
menyebabkan peningkatan permeabilitas dinding membran biji terhadap air,
mengaktifkan ion kalsium, dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme dalam
air yang berbahaya pada germinasi biji serta pertumbuhan tanaman (Matwiejczuk
etal., 2012).
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Berdasarkan hasil penelitian Zhang et al. (2022) pemberian paparan medan
magnet pada air untuk perkecambahan benih kapas (Gossypium hirsutum L.)
membuktikan bahwa air yang termagnetisasi lebih mudah diserap oleh biji kapas
dibandingkan air non-magnet. Air yang termagnetisasi dapat meningkat

kan perkecambahan benih dan vigor dengan meningkatkan penyerapan air
benih. Selain itu, air yang termagnetisasi dapat meningkatkan laju

perkecambahan.

Hal ini diduga karena interaksi antara medan magnet dengan muatan-muatan yang
ada pada tumbuhan dapat menyebabkan energi terserap dan diubah menjadi
senyawa kimia yang berperan mempercepat proses pertumbuhan serta,
peningkatan metabolisme sel tumbuhan oleh medan magnet dikarenakan medan
magnet dapat menstimulus percepatan difusi air dari sumber ke sel-sel target, dan
mengindikasi peningkatan aktivitasbeberapa enzim antara lain enzim yang

berperan dalam proses perkecambahan (Aladjadjiyan et al., 2003).

Medan magnet meningkatkan vigor terjadi selama perkembangan biji padi dan

perkecambahan. Biji padi berkembang dari kuntum batang utama yang menjadi
bulir belum matang (warna hijau awal dari benih yang sedang berkembang). Biji
yang matang dipenuhi butiran pati (berwarna bening) (Damaris et al., 2019). a-
amilase pada awalnya diekspresikan dalam jaringan epitel skutelum dalam pati,

kemudian diekspresikan dalam lapisan aleuron (Mitsui and Itoh, 1997).

Pematangan biji Perkecambahan biji

) 46t

10hsb 20 hsb 30 hsb gabah matang 24jam 48 jam 72 jam

Gambar 5. Proses Pemasakan dan Perkecambahan Biji Padi (Damaris et al., 2019)
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Pengaruh positif medan magnet telah dibuktikan pada beberapa jenih
tanaman. Hasilnya didapatkan bahwa medan magnet mampu meningkatkan
germinasi biji serta Pertumbuhan vegetatif pada tumbuhan. Penelitian
Morejon et al. (2007) bahwa pemberian medan magnet magnet dapat
mengubah laju pergerakan elektron-elektron pada sel sehingga memengaruhi
proses metabolisme sel. Adanya interaksi antara medan magnet dengan
muatan-muatan yang ada pada tumbuhan dapat menyebabkan energi terserap
dan diubah menjadi senyawa kimia yang berperan mempercepat proses
pertumbuhan dan meningkatkan metabolisme sel. Medan magnet dapat
menstimulasi percepatan difusi air dan zat koneksi dari sumber ke

sel-sel target. Selain itu, medan magnet mampu meningkatkan beberapa
enzim antara lain enzim yang berperan dalam proses perkecambahan, serta
mampu meningkatkan indeks mitosis sel, indeks vigor, ukuran daun dan

kandungan klorofil.

Respon tumbuhan terhadap perlakuan induksi medan magnet berbeda-beda
bergantung pada spesies tumbuhannya. Pada Phaseolus, peningkatan aktivitas
enzim a-amilase pada bibit kacang hijau yang diberi perlakuan magnetis
lebih besar dibandingkan dengan kedelai putih. Perbandingan aktivitas a-
amilase pada bibit dari benih Phaseolus sp. yang diberi perlakuan medan
magnet terhadap bibit lain dari Glycine sp., dan Vigna sp., menunjukkan
bahwa fluktuasi aktivitas a-amilase benih selama perkecambahan lebih besar.
Dalam penelitian Agustrina et al., (2013 ) kuat paparan medan magnet 0,1
mT selama 7’48’ dan 15’36’ terbukti mampu meningkatkan aktivitas enzim
a-amilase selama perkecambahan. Hal ini diduga karena medan magnet
mampu mengubah proses kimia pada sistem sel tumbuhan ataupun sifat
enzim, serta mampu mengubabh sifat air sehingga lebih mudah menembus dan
menghidrasi sel benih. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aplikasi
medan magnet pada benih tidak hanya berguna sebagai metode untuk
meningkatkan kekuatan bibit dan produksi tanaman dalam bidang pertanian,
tetapi juga menyediakan sumber a-amilase yang banyak digunakan dalam
bidang industri (Agustrina et al., 2013; Reddy et al., 2012).



Berbagai penelitian lain tentang pengaruh paparan medan magnet terhadap
pertumbuhan untuk meningkatkan produktivitas tanaman memberikan
pengaruh positif pada perkecambahan biji pada beberapa jenis tanaman
seperti sorgum (Nurbaity et al., 2019), tomat ranty (Sari dkk. 2015), jintan
(Samani et al., 2013), gandum (Hussain et al., 2020), kentang (Irungu et al.,
2022), bawang merah (Byadgi et al., 2018), dan balsem manis (Zakeri et al.,
2019).
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. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2023 - Maret 2024. Penelitian akan
dilakukan di Laboratorium Botani, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Solenoid adalah alat untuk menghasilkan medan magnet. Spektrofotometer UV-
Vis digunakan untuk pengukuran kuantitatif aktivitas enzim a-amilase.
Peralatan gelas di alat-alat lainnya adalah : gelas ukur, beaker glass, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, cawan petri, pipet tetes, batang pengaduk. Peralatan
lain di alat-alat lainnya adalah : pinset, stopwatch, botol sprayer, jeriken,
nampan, oven, kotak pot (ukuran p x I x t: 27 cm x 16 cm x 10 cm), botol tabung
dengan diameter 3 cm tinggi 5 cm, penggaris cangkul, waring, ember, gayung
dan gunting. Instrumen penunjang lainnya adalah : timbangan analitik,

microtube, waterbath shaker, mortar alu, centrifuge.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Benih padi gogo varietas lokal Lumbung Sewu Cantik (LSC) asal Kecamatan

Pardasuka, Kabupaten Pringsewu yang dipanen pada Bulan April 2023.
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Media tanam meliputi : kertas merang, kertas tisu, kertas label, aluminium foil,
larutan Bayclin (mengandung bahan aktif natrium hipoklorit/NaCIlO 5,25%) dengan
konsentrasi 10%, akuades, etanol 96%, kertas saring Whatman No.1.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima tahap perlakuan, yaitu :

=

Sn (biji padi normal/kontrol +).

no

So (biji padi dengan pengusangan dipercepat/kontrol -).

w

SoMg (biji padi yang diberi pengusangan dipercepatdengan dipapar medan
magnet 0,2 mT selama 3 menit 54 detik).

&

SoMy (benih padi yang diberi pengusangan dipercepat dengan dipapar medan

magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 detik).

o

SoMy; (benih padi yang diberi pengusangan dipercepat dengan dipapar

medan magnet 0,2 mT selama 11 menit 44 detik).

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga didapatkan 25

satuan percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian iniantara

lain:
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Pengusangan Benih

Seleksi benih dilakukan untuk memilih biji dengan ukuran yang seragam
dan kondisi baik. Seleksi dilakukan secara manual dengan cara menekan
biji pelan menggunakan jari tangan. Biji padi yang baik saat ditekan terasa
utuh dan tidak kempis layak digunakan sebagai benih (Deanesia dkk.,
2014). Benih usang (So) untuk penelitian ini diperoleh dari hasil
percepatan pengusangan yang dilakukan menggunakan metode Belo dan
Suwarno (2012). Benih direndam dalam etanol 96% selama 9 menit,

kemudian dikering anginkan selama 30 menit di atas nampan.

Perlakuan Medan Magnet

Perlakuan pemaparan medan magnet 0,2 mT dilakukan menggunakan
metode Agustrina dkk (2022). Sebanyak 60 butir benih dimasukkan ke
dalam tabung dengan diameter 3 cm tinggi 5 cm yang yang berisi air,
sehingga biji terendam, kemudian diletakkan di atas solenoid dengan lama

paparan sesuai perlakuan.

Perkecambahan dan Penanaman

a. Perkecambahan

Benih padi yang sudah direndam selama 24 jam disusun dalam cawan petri
berdiameter 9 cm yang sudah dialasi kertas merang. Setiap cawan petri diisi
50 butir benih padi. Benih padi dikecambahkan selama 7 hari. Selama
perkecambahan, kelembaban perkecambahan dipertahankan dengan

memberi air, namun diupayakan benih tidak sampai terendam.
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b. Penanaman

Pot berisi kecambah yang ditanam pada media tanam adalah kecambah
yang berumur 7 hari. Media tanam yang digunakan adalah tanah humus
dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Pot diletakkan di tempat
yang teduh selama 3 hari, kemudian dipindahkan ke tempat yang cukup
cahaya. Pemeliharaan tanaman yang dilakukan selama penanaman
adalah penyiraman dan penyiangan. Penyiraman dilakukan setiap hari
pada pagi dan sore hari kecuali apabila hari hujan. Penyiangan dilakukan

setiap terlihat gulma yang tumbuh disekitar tanaman padi.

Pengambilan Data

Parameter yang diamati terdiri dari parameter perkecambahan, pertumbuhan

vegetatif, dan aktivitas enzim.

a. Perkecambahan

Rata-Rata Waktu Germinasi (RWG)

Rata-rata waktu germinasi dihitung dengan menggunakan rumus (Al-
Mudaris, 1998):
RWG (hari) =21
Xf

Keterangan:

fx = jumlah benih berkecambah pada hari ke-x

f = jumlah benih berkecambah
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Indeks Germinasi (1G)

Indeks germinasi dihitung dengan menggunakan rumus
(Kader, 2005):
IG=(7xnl)+ (6xn2)+ ..+ (1xn7)

Keterangan:

nl, n2, ..., n7 = jumlah benih berkecambah pada hari pertama, kedua,
dan hari-hari berikutnya sampai denganhari ke-7

7,6, ..., dan 1 = bobot nilai yang diberikan pada jumlah benih
berkecambah pada hari pertama, kedua, dan pada

masing-masing hari berikutnya

Persentase Kecambah Abnormal (PKA)

Persentase kecambah abnormal (PKA) diamati pada hari terakhir
perkecambahan (hari ke-7), dan dihitung menggunakan rumus
(Halindra dkk., 2017):

Z Kecambah Normal

PKA =__ x 100%
2., Kecambah Abnormal

. Pertumbuhan Vegetatif

Berat Kering

Pengukuran berat kering tanaman padi dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pada 30 hst dan 55 hst sebab padi sudah memasuki fase vegetatif
ketika sudah berumur 21 hst (Artadana dkk., 2019).

Tanaman padi diambil dari setiap pot kemudian dibersihkan terlebih
dahulu menggunakan air, kemudian tanaman padi dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 48 jam. Setelah kering,
tanaman padi kembali ditimbang untuk mendapatkan data berat kering
(Fitriani dkk., 2023).
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Luas Daun

Daun yang akan dipindai dibentangkan diatas kertas karton. Setiap
daun yang dibentangkan kemudian scan menggunakan scanner dengan
resolusi 300 dot per inch (dpi). Hasil pindaian kemudian diolah
menggunakan software Irfan View untuk diketahui luasnya dalam
jumlah pixel (dot per inch).

Luas daun dicari menggunakan rumus (Wicaksono dan Kadapi, 2021)

sebagai berikut.

jumlah pixel
LD (cm?) = _ X 2,542
resolusi (DPI)

Keterangan : 2,54% merupakan konversi dari inci ke cm?

. Aktivitas Enzim

Enzim a-amilase diukur kadar aktivitasnya mengikuti metode Rohma
dkk. (2013). Sebanyak 0,5 gr kecambah padi digerus di dalam wadah
bersuhu 4°C. Kecambah yang digerus ditambahkan 2 ml NaCl serta 2 ml
buffer fosfat, kemudian kecambah yang telah halus dimasukkan ke
dalam microtube dan disentrifuge dengan kecepatan 10.000 rpm selama

3 menit, kemudian supernatan diambil sebagai enzim kasar.

Enzim sebanyak 250 pl kemudian diambil dan dimasukkan ke dalam
tabung reaksi dan ditambahkan 250 pul pati 0,1% lalu diinkubasi
menggunakan waterbath shaker dengan suhu 30°C selama 10 menit.
Setelah itu, ditambahkan 250 pl HCI 1N, 250 pl iodine, dan 4 ml
akuades ke dalam tabung reaksi. Nilai absorbansi diukur dengan

menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 575 nm.
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Sedangkan untuk kontrol dilakukan seperti pada uji sampel, namun
HCI 1N ditambahkan terlebih dahulu pada 250 pl enzimbaru
kemudian diinkubasi. Kadar enzim a- amilase selanjutnya dihitung
berdasar nilai absorbansinya, dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Aktivitas enzim = bsorbansi kontrol —.absorbansi sampel «EP x 2 x4
Absorhansi kontrol

Keterangan :

FP = faktor pengenceran

3.2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam (Anara) pada o = 0,05
menggunakan software IBM SPSS statistics versi 25. Apabila
terdapat perbedaan yang signifikan setiap parameter yang diuji maka
dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) pada o = 0,05.



3.1.

Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian disajikan dalam Gambar 6. sebagai berikut.

Biji padi gogo lokal varietas Lumbung Sewu Cantik (LSC)

v

diseleksi biji yang bernas untuk benih sebanyak 60 biji untuk
setiap perlakuan

v
v 4
disterilisasi dengan larutan disterilisasi dan
bayclin 10% selama 15 diusangkan dengan etanol
menit (Sn) 96% selama 9 menit (So)
dibilas akuades tiga kali dikeringanginkan 30 menit
I |
. 2
direndam akuades selama 24 jam
I
v N
perlakuan S dan So tidak perlakuan SoMs, SoMy, dan SoMyy
dipapar medan magnet dipapar medan magnet 0,2 mT
[ |
¥
sebanyak 50 benih dikecambahkan dalam cawan petri selama
7 hari
I
v v
dilakukan sebanyak 6 kecambah berusia 5 hari
pengukuran kadar ditumbuhkan dalam media tanah
enzim o-amilase hingga fase vegetatif (55 HST)
| |

dilakukan pengamatan parameter perkecambahan, yaitu indeks
germinasi (IG), rata-rata waktu germinasi (RWG), persentase
kecambah abnormal (PKA)

.

Analisis Data

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. pengaruh lama paparan medan magnet 0,2 mT terhadap vigor biji dan
aktivitas enzim kecambah LSC usang menunjukkan hasil uji lanjut yang
berbeda nyata terhadap indeks germinasi (1G), rata-rata waktu germinasi
(RWG), persentase kecambah abnormal. Paparan medan magnet 0,2 mT tidak
berpengaruh nyata secara statistik terhadap aktivitas enzim a-amilase, luas

daun dan berat kering padi gogo LSC usang.

2. lama paparan medan magnet 0,2 mT yang paling efektif untuk meningkatkan
vigor biji padi gogo LSC usang, yaitu lama paparan medan magnet 3 menit
54 detik (SoMs) untuk meningkatkan IG, RWG, PKA, aktivitas enzim a-
amilase, dan luas daun. Sedangkan paparan medan magnet 11 menit 44 detik

(SoMu) efektif untuk meningkatkan berat kering padi gogo LSC usang meskipun

tidak berbeda nyata secara stastistik.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan penelitian lebih lanjut dengan
metode dan varietas yang sama, tetapi dilakukan juga pengamatan
pertumbuhan generatif padi gogo LSC agar pengaruh dari pengusangan dan
pemberian paparan medan magnet 0,2 mT dapat lebih terlihat jelas sampai

tahap produksi.
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